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Abstrak
Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang perlu dimiliki oleh mahasiswa diantaranya adalah berpikir
secara analisis. Melalui berpikir analisis seseorang memiliki kemampuan melihat suatu
permasalahan secara menyeluruh sehingga dapat menemukan inti permasalahan dan segera
menemukan penyelesaiannya. Tugas meringkas sebagai salah satu kegiatan mandiri untuk melatih
berpikir secara analisis. Penelitian bertujuan mengetahui bagaimana kemampuan berpikir analisis
mahasiswa pendidikan biologi melalui tugas meringkas materi sejarah perkembangan mikrobiologi.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sampel
penelitian adalah mahasiswa semester V sebanyak 28 orang yang menempuh mata kuliah
Mikrobiologi pada Program studi Pendidikan Biologi tahun ajaran 2017/2018 di Universitas
Samudra. Hasil penelitian diperoleh kemampuan berpikir analisis mahasiswa Pendidikan Biologi
pada materi sejarah perkembangan mikrobiologi termasuk dalam ketegori cukup. Berasarkan nilai
diskusi disertai presentasi diperoleh capaian  kemampuan berpikir analisis sebesar 57,4% dengan
kategori cukup. Berdasarkan nilai tugas meringkas diperoleh capaian kemampuan analisis
mahasiswa sebesar 42,6% dengan kategori cukup.
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PENDAHULUAN
Salah satu kemampuan berpikir
yang harus dimiliki oleh mahasiswa adalah
kemampuan berpikir analitis. Kemampuan
berpikir analisis merupakan kemampuan
yang melibatkan proses membedakan,
mengorganisasi, dan mengatribusikan
materi menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil dan menentukan bagaimana
hubungan antara setiap bagian dan struktur
keseluruhan (Winarti, 2015). Dalam
berpikir analisis membedakan bermakna
menentukan potongan-potongan informasi
yang penting, sedangkan mengorganisasi
bermakna bagaimana menentukan cara
menata potongan-potongan informasi dan
mengatribusi bermakna menentukan tujuan
dibalik informasi.
Kemampuan analisis sebagai
kemampuan dasar kognitif dalam berpikir
tingkat tinggi yang harus dikuasai oleh
mahasiswa (Astuti, 2016). Benjamin S.
Bloom membagi taksonomi belajar dalam
domain kognitif dari tingkatan pemahaman
peserta didik dengan tingkat paling rendah
yaitu pengetahuan, pemahaman,
penerapan, pemahaman, dan dengan
tingkat tinggi yaitu analisis, sintesis dan
evaluasi (Sani, 2016; Anderson &
Krathwohl, 2002). Kegiatan menganalisis
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menjadi bagian penting dalam proses
belajar pada mahasiswa. Seseorang yang
memiliki pola pikir analisis biasanya
memiliki kemampuan melihat suatu
permasalahan secara menyeluruh sehingga
dapat menemukan inti permasalahan dan
segera menemukan penyelesaiannya.
Karakteristik peserta belajar orang
dewasa berbeda dengan anak-anak tentu
hal tersebut memerlukan pendekatan dan
strategi yang berbeda antara orang dewasa
dan anak-anak (Uno, 2011). Oleh karena
itu, mahasiswa senantiasa perlu dilatih
berkemampuan analisis melalui strategi
pembelajaran di kelas. Salah satu kegiatan
pembelajaran yang dapat memicu proses
berpikir analisismahasiswa yaitu melalui
tugas meringkas. Melalui tugas, meringkas
memberi kesempatan kepada mahasiswa
untuk menerima informasi baru,
mengaplikasi, menganalisis, bahkan
mengevaluasi informasi tersebut (Tati dkk,
2012).
Sejarah perkembangan
mikrobiologi (SPM) merupakan salah satu
bagian dari materi pada mata kuliah
mikrobiologi dasar yang harus dipahami
mahasiswa. Materi sejarah perkembangan
mikrobiologi meliputi penemuan mikroba,
keruntuhan teori abiogenesis, fermentasi,
hubungan mikroba dengan penyakit,
penemuan teknik laboratorium
mikrobiologi dan mikrobiologi menuju
bioteknologi (Pelczar & Chan, 2005). Pada
umumnya sub materi sejarah
perkembangan mikrobiologi dikaji  sebagai
materi yang berdiri sendiri terpisah satu
sama lain. Padahal,  setiap sub materi
memiliki keterkaitan erat. Materi yang
dibahas dapat memunculkan pertanyaan
mengapa materi tersebut muncul dalam
kajian sejarah perkembangan mikrobiologi.
Misalnya pada sub materi  keruntuhan teori
abiogenesis. Ahli mikrobiologi yaitu Louis
Pateur berusaha meruntuhkan teori
abiogenesis dengan konsep yang sangat
sederhana. Dalam hal ini, mahasiswa harus
dapat memahami mengapa materi tersebut
dibahas dalam sejarah perkembangan Oleh
karena itu, mahasiswa perlu mengkaji tidak
hanya melihat isi materi akan tetapi
kandungan makna materi tersebut dibahas
dalam sejarah perkembangan mikrobiologi.
Dalam hal tersebut mahasiswa perlu
melakukan analisis sehingga tidak hanya
membaca dan memahami materi sebagai
pengetahuan umum saja.
Dalam hal meringkas, mahasiswa
memerlukan membacadan memahami
materi secara menyeluruh. Setelah dapat
memahami, mahasiswa secara perlahan
dapat melakukan penalaran dalam
menganalisis materi. Proses berpikir
analisis dimulai dari mengetahui isi materi
hingga mampu mengkomunikasikan hasil
pemikirannya (Fardah, 2012). Penalaran
56
merupakan proses berpikir dalam
penarikan kesimpulan (Permana &
Sumarmo, 2007). Melalui kemampuan
berpikir analitis memudahkan mahasiswa
berpikir secara logis, mengenai hubungan
antara konsep dan situasi yang
dihadapinnya. Oleh karena itu, meringkas
menjadi aktivitas mengiring mahasiswa
beranalisis. Setelah mampu menganalisis,
akan terasa lebih mudah bagi mereka untuk
mengingat dan menguasai materi.
Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana
kemampuan berpikir analisis mahasiswa
pendidikan biologi melalui tugas
meringkas materi sejarah perkembangan
mikrobiologi. Hasil penelitian diharapkan
dapat menjadi sumber acuan untuk
meningkatkan kemampuan analisis
berpikir mahasiswa pada materi dan mata
kuliah lainnya.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Program
Studi Pendidikan Biologi Universitas
Samudra. Objek penelitian adalah
mahasiswa Pendidikan Biologi semester V
sebanyak 28 orang pada  tahun ajaran
2017/2018.Mahasiswa yang digunakan
sebagai sampel penelitian adalah
mahasiswa yang menempuh mata kuliah
Mikrobiologi. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Data dideskripsikan ditelusuri
dari pengamatan langsung berupa diskusi
dan prsentasi, serta menganalisis hasil
pekerjaan mahasiswa dalam meringkas
materi sejarah perkembangan
mikrobiologi. Langkah-langkah penelitian
yang dilakukan di antaranya: 1) merancang
kegiatan pembelajaran, 2) menjelaskan
materi pendahuluan mikrobiologi beserta
tujuan pembelajaran, 3) pemberian tugas
meringkas, 4) hasil ringkasan di diskusikan
serta, 5) mengoreksi hasil ringkasan.
Analisis data penelitian
dilaksanakan secara deskriptif dan
disimpulkan secara representatif. Data
yang diperoleh digunakan untuk
menjelaskan suatu gejala dan menarik
kesimpulan yang logis. Kesimpulan
diambil berdasarkan kriterian nilai
persentase menurut Arikunto (2010) yang
tertera di bawah ini:
a. Nilai 68-100%:  penilaian terhadap
berpikir analisis mahasiswa tinggi
b. Nilai 34-67%: penilaian terhadap
berpikir analisis mahasiswa cukup
c. Nilai 0-33%: penilaian terhadap
berpikir analisis mahasiswa rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase capaian yang akan
ditampilkan pada penelitian ini adalah
kemampuan berpikir analisis mahasiswa
berdasarkan hasil diskusi disertai
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presentasi kelas dan koreksi tugas
meringkas pada materi Sejarah
Perkembangan Mikrobiologi. Sebelum
diskusi disertai presentasi, mahasiswa
mengerjakan tugas meringkas terlebih
dahulu. Hasil ringkasan tersebut
didiskusikan dan dipresentasikan di depan
kelas secara individu. Hasil diskusi
selanjutnya dipresentasikan. Selama
melaksanakan presentasi, mahasiswa
dipandu oleh dosen mata kuliah untuk
berpikir analisis. Mahasiswa berusaha
menemukan inti pembahasan pada materi
sejarah perkembangan mikrobiologi
tersebut. Berdasarkan analisis data,
kemampuan menganalisis materi sejarah
perkembangan mikrobiologi secara
diskusi-presentasi diperoleh capaian
seperti terlihat pada tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Kemampuan menganalisis
materi Sejarah Perkembangan



















4. Menceritakan setiap kejadian 72,2 Tinggi
5.Menemukan permasalahan








bagi perkembangan ilmu dan
teknologi saat ini
58,1 Cukup
8. Menarik kesimpulan 65 Cukup
Rata-rata 57,4 Cukup
Berdasarkan tabel 1 di atas secara
umum menunjukkan bahwa kemampuan
analisis mahasiswa berdasarkan nilai
diskusi- presentasi berada pada level
cukup. Berdasarkan indikator penilaian
berpikir analisis diperoleh 3 kategori
penilaian terhadap kemampuan analisis
yaitu rendah, cukup, dan tinggi. Pada
kategori rendah terlihat bahwa mahasiswa
masih lemah dalam hal menghubungkan
sub materi dengan materi lainnya dimana
setiap sub materi saling terhubung. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa belum
mampu bisa berpikir lebih mendalam serta
menganalisis dengan sempurna. Hal
tersebut kemungkinan karena mereka
belum terlatih untuk berpikir secara
analisis.Oleh karena itu, bimbingan dosen
secara berulang-ulang dapat mendorong
dan mengarahkan mahasiswa dapat
terbiasa berpikir secara analaisis. Hal ini
dapat dilakukan dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan
mahasiswa untuk menganalisis. Anderson
dan Krathwohl (2002) kemampuan analisis
akan dapat tercapai apabila siswa telah
menguasai ranah-ranah kognitif




memperlihatkan bahwa mahasiswa cukup
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mampu untuk memberi alasan mengapa
mempelajari SPM, menemukan
permasalahan yang muncul dalam SPM
dan penyelesaiannya, menjelaskan
konstribusi SPM bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan menarik
kesimpulan. Ke empat indikatormemiliki
ketercapaian cukup, hal tersebut
dikarenakan mahasiswa mulai mampu
membaca fakta-fakta yang tertera dalam
bacaan. Kategori tersebut tampak lebih
sederhana dibandingkan dengan kategori
dimana mahasiswa memperoleh nilai
rendah.
Selanjutnya pada kategori tinggi,
menunjukkan mahasiswa sudah mampu
untuk menceritakan setiap kejadian, serta
menemukan aktor yang berperan dalam
sejarah perkembangan mikrobiologi dan
penemuannya. Pada kategori ini termasuk
tinggi, dikarenakan fakta yang disajikan
dapat dicermati langsung oleh mahasiswa
melalui bacaan. Analisis dilakukan dengan
mengemukakan aktor-aktor yang memiliki
peran paling penting dalam sejarah
perkembangan mikrobiologi.
Tugas meringkas selanjutnya
dikoreksi untuk mengetahui berpikir
analsis pada mahasiswa. Kegiatan
meringkas diberikan sebagai tugas rumah
tanpa adanya arahan dari dosen seperti
halnya pada kegiatan diskusi-presentasi.
Berikut ini ditampilkan hasil
pengkoreksian berpikir analisis
menggunakan tugas meringkas materi
SPM disajikan. Pada tabel 2 di bawah ini.
Tabel 2. Kemampuan menganalisis
materi Sejarah Perkembangan

















Berdasarkan tabel 2, hasil koreksi
terhadap tugas meringkas diperoleh rata-
rata persentase kemampuan analisis pada
mahasiswa adalah cukup. Pada indikator
Membedakan diperoleh kategori berpikir
analisis yang rendah. Hal tersebut
menandakan bahwa mahasiswa belum
dapat memilah bagian yang penting dari
topik atau memilah bagian yang relevan
dari topik untuk diringkas. Mereka
cenderung mencatat bacaan apa adanya.
Sehingga hasil ringkasan bukan merupakan
inti sari dari bacaan.
Terdapat kategori cukup dalam hal
mengorganisasi dan mengatribusi. Hal
tersebut menunjukkan mahasiswa cukup
dalam mengidentifikasi bagian-bagian
yang penting dan relevan dari masalah
sehingga memperoleh informasi yang utuh.
Mahasiswa cukup dalam menentukan
tujuan dan kesimpulan dari artikel tersebut.
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Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Winarti (2015) yang mendapatkan bahwa
terdapat kemampuan analisis yang cukup
pada mahasiswa fisika yang digunakannya
sebagai sampel penelitian.Kurangnya
kemampuan analisis pada mahasiswa
kemungkinan disebabkan kebiasaan pada
mahasiswa yang menerima informasi lalu
mengolahnya pada ranah kognitif
rendah.Menerima informasi serta
menyerapnya sebagai pengetahuan dan
pemahanan semata belum sampai pada
tingkat analisis.Selajuntnya diperlukan
peran dosen untuk senantiasa
membiasakan mahasiswa untuk berpikir
analisis.Kemampuan dosen sangat
menentukan keberhasilan dan efektivitas
dalam proses pembelajaran diantaranya
dengan membiasakan mahasiswa
menguasai kompetensi berupa
melaksanakan analisis (Astuti dkk, 2016).
Dosen juga harus mengetahui gaya
kognitif mahasiswanya, biasanya pada
tingkatan yang mana, hal ini akan lebih
memudahkan dosen mengarahkan
mahasiswa secara bertahap untuk berpikir
secara analisis. Oleh karena itu, apabila
dosen mengetahui tingkat berpikir
mahasiswa dalam mempelajarikedudukan
serta gaya kognitifnya, makaguru dapat
menentukan strategidalam mengarahkan
mahasiswa menujutingkat berpikir yang
lebih tinggidengan harapan lebih




Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir analisis
mahasiswa pendidikan biologi pada materi
sejarah perkembangan mikrobiologi
termasuk dalam ketegori cukup.
Berasarkan nilai diskusi disertai presentasi
diperoleh capaian  kemampuan berpikir
analisis sebesar 57,4% dengan kategori
cukup. Berdasarkan nilai tugas meringkas
diperoleh capaian kemampuan analisis
mahasiswa sebesar 42,6% dengan kategori
cukup.
Saran
Perlu adanya pembiasaan berpikir
secara analaisis pada mahasiswa melalui
kegiatan belajar mengajar di kelas. Peran
dosen mata kuliah senantiasa diperlukan
untuk memacu mahasiswa berpikir tingkat
tinggi. Pada kegiatan belajar mengajar
senantiasa menyelipkan aktivitas yang
memacu berpikir analsis seperti dalam
kegiatan memberi pertanyaan pada
mahasiswa sebagai umpan balik, diskusi,
analisis jurna ilmiah, kegiatan presentasi,
serta evaluasi menggunakan gaya kognitif
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berpikir tingkat tinggi mulai dari C4
hingga C6.
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